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METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field research),
yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan di lingkungan tertentu guna
mendapatkan data yang sesuai dengan permasalahan yang dibahas.*

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, di mana masalah
yang diteliti berupa kajian deskriptif analitik yang bersifat fenomenologis
interpretatif. Yaitu suatu penelitian yang akan berdiskusi tentang suatu objek
kajian dangan memahami inti pengalaman dari suatu fenomena. Peneliti akan
mengkaji secara mendalam isu sentral dari struktur utama suatu objek kajian.?

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata, tertulis atau lisan dari orang-orang, dan
perilaku yang dapat diamati. Sementara itu, Denzin dan Lincoln dalam
Moleong sebagaimana dikutip Thohirin mengartikan bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan
berbagai metide yang ada.® Sementara Lexy J. Moleong berpendapat bahwa

penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami

16.

45,

'Koentjaraningrat, 2002, Metode-metode Penelitian Masyarakat, Jakarta: PT. Gramedi,
’Alimandan, 1985, Sosiologi Masyarakat Sedang Berkembang, Jakarta: CV. Rajawali,

*Thohirin, 2013, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan

Konseling, Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2.
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fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian (misalnya: pelaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain), secara holistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.”

Fokus penelitian ini adalah supervisi teman sejawat terhadap Kinerja
guru di MA NU BANAT KUDUS Kudus. Untuk menjawab fokus penelitian
tersebut dibutuhkan sub-fokus yang mempertanyakan mengenai supervisi
teman sejawat terhadap peningkatan kinerja guru di MA NU BANAT Kudus
tahun pelajaran 2018-2019.

Oleh karena itu pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan oleh
peneliti kaitannya dengan fokus penelitian di atas adalah penelitian kualitatif
dengan tujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa,
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara
individual dan kelompok.

Jadi dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu peneliti hanya mendeskripsikan,
menganalisis fenomena, peristiwa dan aktivitas yang dilakukan berkaitan
dengan supervisi teman sejawat terhadap peningkatan kinerja guru di MA NU
BANAT KUDUS Kudus.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat dimana penelitian tersebut

dilakukan. Adapun lokasi pada penelitian ini adalah di MA NU BANAT

KUDUS tahun pelajaran 2018-2019

*Lexy J. Moleong, 1991, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosda
Karya, 5-6.
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Instrumen Penelitian

Pada penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen utama adalah
peneliti sendiri. Berdasarkan hal ini maka kemungkinan akan dikembangkan
instrumen sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan
membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui observasi dan
wawancara.’ Peneliti akan terjun ke lapangan sendiri baik pada grand tour
question, tahap focused and selection, melakukan pengumpulan data, analisis
dan membuat kesimpulan.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data.® Teknikpengumpulan data adalah suatu cara untuk memperoleh
kebenaran yang dipandang ilmiah dalam penelitian, terhadap hasil yang
diperoleh secara keseluruhan. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data
dilakukan padanatural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer
dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta
(participan observation), wawancara mendalam (in depth interview) dan
dokumentasi.’

Ada tiga teknik utama yang digunakan untuk pengumpulan data pada

penelitian ini yaitu :

®Suharsimi Arikunto, 2004, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta:PT.

Rineka Cipta, 204.

®Sugiyono, 2008, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan

R &D, Bandung: Alfabeta, 308.

"Sugiyono, 2008, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan

R &D, Bandung: Alfabeta, 309.
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Observasi

Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan sistematis
dari fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi dilakukan untuk
menemukan data dan informasi dari gejala atau fenomena secara sistematis
dan didasarkan pada tujuan penyelidikan yang telah dirumuskan.®

Metode observasi ini  merupakan suatu penyelidikan yang
dijalankan secara sistematik dan sengaja digunakan untuk menggunakan
alat indra terhadap kejadian-kejadian yang langsung ditangkap
padasuatu suatu kejadian itu terjadi. Dalam penelitian ini penulis
melakukanpengamatan langsung di lingkungan MA NU BANAT
KUDUS vyang terletak di Kudus Jawa Tengah, baik mengamati iklim
organisasi, sarana prasarana yang digunakan maupun kegiatan belajar
mengajar yang berlangsung di kelas, kegiatan ekstra kulikuler, termasuk
kegiatan  administrasi yang  dilakukan dalam menunjang proses
pembelajaran.
Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu. Istilah lain metode wawancara adalah pengumpulan data
dengan tanya jawab sambil bertatap muka antara penanya (pewawancara)

dengan responden dengan mengunakan alat yang dinamakan interview

®Mahmud, 2011, Metode Peneltian Pendidikan, Bandung: Pustaka Setia Bandung, 168.
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guide(panduan wawancara). Adapun untuk membedakan wawancara

dengan percakapan sehari- hari, yaitu :

a. Pewawancara dengan responden biasanya belum saling kenal
mengenal sebelumnya.

b. Responden selalu menjawab pertanyaan.

c. Pertanyaan yang di tanyakan mengikuti panduan yang telah dibuat
sebelumnya.

Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak
terstruktur artinya wawancara secara bebas dapat menanyakan pokok
permasalahan yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi Yyang
diwawancarai, tetapi berpegang pada daftar wawancara.

Adapun yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah :

a. Kepala Madrasah
b. Waka Kurikulum
c. Guru

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah sejumlah data yang telah tersedia yaitu data
yang verbal seperti terdapat dalam surat catatan harian (jurnal), laporan-
laporan dan sebagainya. Sifat istimewa dari data verbal ini adalah bahwa
data itu mengatasi ruang lingkup dan waktu sehingga membuka
kemungkinan bagi peneliti untuk memperoleh pengetahuan tentang gejala-
gejala sosial yang telah musnah. Di dalam penelitian ini penulis
mengumpulkan data-data dengan mencatat atau mengkopi dokumen-

dokumen seperti surat-surat rekruitmen peserta didik, laporan-laporan
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program kegiatan, pedoman MA NU BANAT KUDUS Kudus, dan catatan
mengenai sekolah. Dokumen-dokumen ini merupakan pelengkap data,
karena data yang diperoleh dengan metode ini bersifat outentik yaitu lebih
terjamin kebenarannya.

4. Trianggulasi

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti
melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya
peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data,
yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan
data dan berbagai sumber data.’

Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.
Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam dan
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Sedangkan
triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang
berbeda-beda dengan teknik yang sama.™

E. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.

Nasution sebagaimana dikutip Sugiyono menyatakan analisis telah mulai

°Sugiyono, 2008, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R
&D, Bandung: Alfabeta, 330.

19sugiyono, 2008, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R &D, Bandung: Alfabeta, 330.



104

sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan,
dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis sebelum di
lapangan dilakuakan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data
sekunder yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian.*

Setelah proses pengumpulan data dilakukan, proses selanjutnya adalah
melakukan analisis data. Analisis atau penafsiran data merupakan proses
mencari, menyusun dan mengatur secara sistematis catatan temuan penelitian
melalui pengamatan dan wawancara dan lainnya untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang fokus yang dikaji dan menjadikan sebagai
temuan untuk orang lain, mengedit, mengklasifikasi, mereduksi, dan
menyajikannya.*?

Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara
sitematis transkrip wawancara, hasil observasi, dokumentasi dan catatan
lapangan serta bahan-bahan lain yang dipahami oleh peneliti. Kegiatan
analisis data dilakukan dengan menelaah data, menata data, membagi menjadi
satuan-satuan yang dapat dikelola, mensintesis, mencari pola, menemukan
apa yang bermakna dan apa yang diteliti dan dilaporkan secara sistematis.

Data itu sendiri terdiri dari deskripsi-deskripsi yang rinci mengenai
situasi, peristiwa, orang, interaksi, dan perilaku. Dengan kata lain data
merupakan deskripsi dari pernyataan-pernyataan seseorang tentang perspektif
pengalaman suatu hal, sikap, keyakinan, dan pikirannya serta petikan-petikan

isi dokumen yang berkaitan dengan suatu program.

Sugiyono, 2008, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R &D, Bandung: Alfabeta, 336.

2Thohirin, 2013, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan
Konseling, Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 141.
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Analisis data dilakukan selama pengumpulan data di lapangan dengan
Model Miles and Hubermen. Analisis data berlangsung secara simultan yang
dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data dengan alur tahapan :
pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction), penyajian
data (data display), dan kesimpulan atau verifikasi (conclution drawing &
verifying). Teknik analisis data model interaktif tersebut dapat dibagankan
sebagai berikut:

Siklus Proses Analisis Data Model Miles dan Huberman®®

Pengumpulan

Data
A

L | ReduksiData | »| Penyajian Data

I

Penarikan Kesimpulan
/ Verifikasi

Penelitian menggunakan model analisis interaktif yang mencakup tiga
komponen yang saling berkaitan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Sedangkan konseptualisasi, kategorisasi, dadeskripsi
dikembangkan atas dasar kejadian (incidence) yang diperoleh ketika di
lapangan. Karenanya antara kegiatan pengumpulan data dan analisis data
menjadi satu kesatuan yang tidak mungkin dipisahkan, keduanya berlangsung

simultan, dan serempak.

BAriesto Hadi Sutopo dan Andrianus Arief, 2010, Terampil Mengelola Data Kualitatif
Dengan NVIVO, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 11.
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Proses analisis data di sini terbagi menjadi tiga komponen, antara lain
sebagai berikut:
1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasikan data sedemkian rupa sehingga diperoleh kesimpulan
akhir dan diverifikasi. Reduksi data juga diartikan sebagai proses
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, dan trasformasi
data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi
data berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung, bahkan
sebelum data benar-benar terkumpul, sudah mengantisipasi adanya reduksi
data sudah tampak sewaktu memutuskan kerangka konseptual, wilayah
penelitian, permasalahan penelitian, dan penentuan metode pengumpulan
data.

Selama pengumpulan data berlangsung sudah ada tahapan reduksi,
selanjutnya membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, dan menulis
memo. Proses ini berlanjut sampai proses pengumpulan data di lapangan
berakhir, bahkan pada saat pembuatan laporan sehingga tersusun secara
lengkap. Data yang telah diperoleh disederhanakan dan diseleksi
relevansinya dengan masalah penelitian, sedangkan data yang tidak
diperlukan dibuang.

2. Penyajian Data
Sebagaimana dijelaskan oleh Miles dan Huberman dalam Lexi J.

Moleong bahwa penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola
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yang bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini
juga dimaksudkan untuk menemukan suatu makna dari data-data yang
sudah diperoleh, kemudian disusun secara sistematis dari bentuk informasi
yang kompleks menjadi sederhana namun selektif.

3. Verifikasi (Menarik Kesimpulan)

Kegiatan analisis data pada tahap terakhir adalah menarik
kesimpulan dan verifikasi. Analisis yang dilakukan selama pengumpulan
data dan sesudah pengumpulan data digunakan untuk menarik kesimpulan
sehingga menemukan pola tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi. Sejak
pengumpulan data peneliti berusaha mencari makna atau arti dari simbol-
simbol, mencari keteraturan pola, penjelasan-penjelasan, dan alur sebab
akibat yang terjadi. Dari kegiatan ini dibuat kesimpulan-kesimpulan yang
sifatnya masih terbuka, kemudian menuju ke yang spesifik/rinci.
Kesimpulan akhirnya diharapkan dapat diperoleh setelah pengumpulan
data selesai.

F. Pengujian Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif uji keabsahan data menggunakan uji
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara :**
1. Perpanjangan pengamatan

Yaitu memperpanjang durasi waktu untuk tinggal atau terlibat dalam

kegiatan yang menjadi sasaran penelitian. Langkah ini diharapkan dapat

menguji ketidakbenaran informasi atau distorsi informasi.

Y“Nasution, 2003, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, Bandung: Tarsito, 92.
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2. Analisis kasus negatif
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan
hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan analisis kasus negatif
berarti peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan
dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya.
3. Menggunakan bahan referensi
Yang dimaksud bahan referensi di sini adalah adanya pendukung
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Contoh :
rekaman hasil wawancara, foto-foto, dan lain-lain.
4. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data
dan urutan peristiwva akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
Pengujian keabsahan data dengan meningkatkan ketekunan ini dilakukan
dengan cara peneliti membaca semua catatan hasil penelitian secara
cermat, sehingga dapat diketahui kesalahan dan kekurangannya. Sebagai
bekalnya adalah peneliti membaca berbagai referensi buku maupun hasil
penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan
yang diteliti.*®
5. Transferability
Transferability ini merupakan validitas eksternal dalam penelitian
kuantitatif. Validitas eksternal menunjukan derajat ketepatan atau dapat

diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut

>Nasution, 2003, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, Bandung: Tarsito, 93.
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diambil. Nilai transfer berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana hasil
penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain.*

Oleh karena itu, supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian
kualitatif yang penulis lakukan sehingga ada kemungkinan untuk
menerapkan hasil penelitian ini, maka penulis membuat laporan dalam
bentuk uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Dengan
demikian penulis menyimpan harapan bahwa pembaca akan dapat
memahami hasil penelitian ini dengan mudah dan mendapatkan penjelasan
yang seutuhnya.

. Dependability

Dalam penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi
peneliti tidak melakukan proses penelitian ke lapangan, tetapi bisa
memberikan data. Penelitian seperti ini perlu diuji dependabilitynya.

Sehubungan dengan uji dependability, penulis melakukannya dengan
cara bekerja sama dengan pembimbing untuk mengaudit keseluruhan
aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian mulai dari menentukan
masalah/fokus, memasuki lapangan, menentukan sumber data, melakukan
analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai membuat kesimpulan
harus dapat ditunjukan oleh peneliti.*’

. Konfirmability
Penelitian dikatakan objektif bila hasil penelitian telah disepakati

banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, uji konfirmability mirip dengan

'®Nasution, 2003, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, Bandung: Tarsito, 94.
Y"Nasution, 2003, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, Bandung: Tarsito, 94.
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uji dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara
bersamaan. Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian,
dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan
fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut
telah memenuhi standar konfirmability. Dalam penelitian, jangan sampai
proses tidak ada, tetapi hasilnya ada.

Berkaitan dengan uji konfirmability peneliti menguji hasil penelitian
dengan mengaitkannya dengan proses penelitian dan melakukan evaluasi
terhadap hasil penelitian, apakah hasil penelitian merupakan fungsi dari

proses penelitian yang dilakukan atau bukan.®

¥Nasution, 2003, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, Bandung: Tarsito, 94.



